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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang–undang RI No 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan pasal 22 ayat 2 berbunyi pengendalian vektor penyakit merupakan tindakan pengendalian untuk mengurangi atau melenyapkan gangguan yang ditimbulkan oleh binatang pembawa penyakit seperti serangga (nyamuk) dan binatang pengerat. Usaha–usaha pengendalian vektor tersebut bertujuan menurunkan kepadatan populasi vektor ke tingkat yang tidak membahayakan masyarakat.

Salah satu pengendalian vektor penyakit adalah pengendalian nyamuk Aedes aegypti yang terkontaminasi virus dengue penyebab penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD).

DBD merupakan penyakit yang banyak menelan korban jiwa di Indonesia. Setiap tahun jumlah penderita DBD semakin meningkat di seluruh wilayah Indonesia (Silalahi, 2004).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Yogyakarta, pada bulan Januari-November 2008 jumlah penderita penyakit Demam Berdarah dengue (DBD) di DIY mencapai 1.898 orang, dengan perincian 688 orang berasal dari Kota Yogyakarta, 372 orang dari Bantul, 90 orang  dari Kulonprogo, 182 orang dari Gunungkidul, dan 566 orang dari Kabupaten Sleman. Sementara untuk jumlah penderita yang meninggal dunia tercatat 18 orang (Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, 2008). 

Upaya kesehatan lingkungan dalam penanggulangan vektor Demam Berdarah Dengue (DBD) telah dilaksanakan oleh pemerintah pusat dan daerah, seperti penyediaan dan peningkatan sarana kesehatan, pembentukan kelompok operasional DBD, pengasapan (fogging) di lokasi yang tinggi prevalensinya, abatisasi dan penggerakan masyarakat untuk melaksanakan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) melalui kegiatan menguras, mengubur dan menutup (3M) yang diintensifkan lewat pemeriksaan jentik berkala (PJB). 

Usaha pemberantasan vektor juga dilakukan dengan atau tanpa menggunakan insektisida. Pemberantasan dengan insektisida ditujukan baik terhadap nyamuk dewasa maupun terhadap larva. 

Ada beberapa jenis insektisida yang dikenal oleh masyarakat dalam pemberantasan serangga terutama nyamuk yang dikenal dengan istilah anti nyamuk. Cara pemakaian anti nyamuk ini ada bermacam–macam, seperti dibakar dengan api, diuapkan dengan listrik, dioleskan ke tubuh atau disemprotkan. Akan tetapi anti nyamuk bakar dan listrik biasanya hanya berfungsi untuk mengusir nyamuk dan anti nyamuk yang dioleskan ke tubuh hanya berfungsi untuk mencegah nyamuk menghinggapi kulit tubuh. Ketiga jenis anti nyamuk seperti itu tidak membunuh nyamuk, sedangkan yang dapat digunakan untuk membunuh nyamuk adalah anti nyamuk yang disemprot (Nurcahyo, 1996). Akan tetapi apabila pengendalian menggunakan insektisida sintetis yang berlebihan maka akan menimbulkan dampak yang tidak baik karena mengandung campuran kimia yang tidak dapat terurai di lingkungan (Kusnoputranto, 1995).

Salah satu cara mengendalikan vektor dan mempunyai prospek yang baik adalah menggunakan insektisida hayati, karena sifatnya yang mudah terurai menjadi senyawa–senyawa yang tidak berbahaya bagi manusia dan lingkungan setelah digunakan (Imansyah, 2008).

Beberapa tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida hayati adalah daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya). Daun sirih maupun daun pepaya mengandung beberapa senyawa kimia diantaranya saphonin, flavonoida, minyak atsiri, tannin, polifenol, dan alkaloida. Saphonin bersifat merusak membrane sel dan iritasi mukosa. Sedangkan flavonoid mempunyai sifat bau yang tajam dan menyebabkan kelayuan pada syaraf. Flavonoid  juga merupakan bahan aktif dalam pembuatan insektisida nabati. Sebagai insektisida nabati, flavonoid masuk ke dalam mulut serangga (nyamuk) melalui sistem pernapasan berupa spirakel yang terdapat di permukaan tubuh dan menimbulkan kelayuan pada saraf, serta kerusakan pada spirakel akibatnya nyamuk tidak bisa bernapas dan akhirnya mati.

Alkaloid merupakan senyawa aktif yang dapat mempengaruhi secara langsung kerja otot–otot, menghambat konveksi yang kemudian menyebabkan kelumpuhan pada serangga dan pada umumnya tannin bekerja sebagai racun perut dan racun kontak bagi serangga berbadan lunak. Keempat bahan aktif ini dapat menyebabkan kematian pada serangga (Sastroutomo, 1992).

Berdasarkan uji pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 9 Maret 2009 dengan menyemprotkan campuran ekstrak daun sirih (Piper betle) dan ektrak daun pepaya (Carica papaya) dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75% di dalam glass chamber dimana tiap-tiap  glass chamber dimasukkan sebanyak 20 ekor nyamuk. Dari hasil uji pendahuluan didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 1: Jumlah dan Prosentase Kematian Nyamuk dengan Berbagai Konsentrasi Ekstrak Campuran Daun Sirih (Piper betle) dan Daun Pepaya (Carica papaya) Setelah 24 Jam Penyemprotan terhadap 20 Ekor Nyamuk

	Konsentrasi
	Jumlah nyamuk yang mati (ekor)
	Prosentase (%)

	25%
	10
	50

	50%
	13
	65

	75%
	16
	80


Berdasarkan hasil uji pendahuluan memperlihatkan bahwa perlakuan menggunakan konsentrasi 75% jumlah nyamuk Aedes aegypti yang mati adalah 16 ekor (80%) dan belum memenuhi untuk kriteria kematian vektor uji yaitu sebesar 100%, sehingga pada penelitian kali ini akan menggunakan konsentrasi yang lebih tinggi dan  diharapkan dapat diketahui berapa konsentrasi yang dapat membunuh nyamuk 100%.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah ada perbedaan jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti pada penyemprotan berbagai konsentrasi ekstrak  campuran daun sirih (Piper betle) dan  daun pepaya (Carica papaya)?
2. Berapa konsentrasi paling efektif dalam penyemprotan ekstrak  campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya) terhadap jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum

Diketahuinya efektifitas berbagai konsentrasi penyemprotan ekstrak  campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya) terhadap jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti.
2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya perbedaan jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti pada penyemprotan berbagai konsentrasi ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan ekstrak daun pepaya (Carica papaya).

b. Diketahuinya konsentrasi paling efektif pada penyemprotan ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya) terhadap jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti.
D. Ruang Lingkup

1. Materi



Materi dalam penelitian ini adalah pengendalian vektor, karena dalam penelitian ini dilakukan usaha pengendalian dengan menggunakan insektisida hayati. 

2. Waktu Penelitian



Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai Juli 2009.

3. Objek Penelitian



Objek pada penelitian ini adalah nyamuk Aedes aegypti yang didapat dari penangkaran sendiri dari telur yang dibeli dari UGM.

4. Lokasi



Lokasi pembuatan ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya) dilakukan di LPPT UNIT II UGM sedangkan untuk lokasi penelitian akan dilakukan di Asrama Poltekkes Yogyakarta karena agar mudah dalam melakukan pengamatan.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Ilmu Pengetahuan


Manfaat bagi ilmu pengetahuan adalah sebagai tambahan informasi dalam ilmu–ilmu yang berhubungan dengan pengendalian vektor terutama tentang penggunaan insektisida hayati.
2. Bagi Masyarakat



Sebagai bahan untuk memahami pentingnya pengendalian vektor penyakit dengan penggunaan teknologi yang murah, ramah lingkungan, praktis, serta relatif aman bila digunakan bagi manusia.

3. Bagi Peneliti Lain



Sebagai salah satu sarana untuk menambah wawasan, ilmu pengetahuan, dan referensi dalam penelitian mengenai upaya pengendalian vektor.
F. Keaslian Penelitian

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Candra Rulyana yang berjudul “Pengaruh Penambahan Berbagai Dosis Ekstrak Daun Sirih (Piper betle) terhadap Jumlah kematian Larva Aedes aegypti”. Pada penelitian ini menggunakan dosis 2,5 ml, 5 ml, 7,5 ml, 10 ml, dan 12,5 ml sedangkan untuk  dosis yang efektif adalah pada dosis 12,5 ml.

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Irin Alinda yang berjudul “Pengaruh Penambahan Berbagai Dosis Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya) terhadap Jumlah kematian Larva Aedes sp”. Pada penelitian ini menggunakan dosis 80 gram, 85 gram, 90 gram, 95 gram, dan 100 gram sedangkan untuk dosis yang efektif adalah pada dosis 100 gram.

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sri Marwiati yang berjudul “Pemanfaatan Ekstrak Biji Sirsak (Annona muricata linn) Sebagai Insektisida Nabati terhadap Kematian Nyamuk Culex sp”. Pada penelitian ini menggunakan konsentrasi 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, dan 250 ppm sedangkan konsentrasi yang paling optimal adalah pada konsentrasi 200 ppm.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah lokasi penelitian, waktu, objek yang diteliti, konsentrasi yang digunakan, dan desain penelitian yang diteliti.
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